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ABSTRAK

Fajar Hidayat, 2022. Implementasi Pendidikan Karakter Melalui Budaya Religius
di Madrasah Tsanawiyah Al Amien Ambulu Jember. Tesis. Program Studi
Pendidikan Agama Islam. Pascasarjana Universitas Islam Negeri Kiai Haji
Achmad Siddiq Jember.

Kata kunci : Pendidikan Karakter, Budaya Religius

Budaya religius merupakan salah satu bentuk nyata dari implementasi
pendidikan karakter di madrasah. Upaya tersebut, untuk mentradisikan perilaku
positif (akhlak al-karimah) kepada siswa. Sehingga, budaya religius dapat
terwujud melalui nilai-nilai agamis, prilaku, aktivitas, dan simbol-simbol religius
(Islami) yang didukung oleh komponen pendidikan lainnya.

Fokus penelitian yang dikaji yaitu: (1) Bagaimana Implementasi
Pendidikan Karakter Melalui Budaya Beribadah di Madrasah Tsanawiyah Al
Amien Ambulu Jember? (2) Bagaimana Implementasi Pendidikan Karakter
Melalui Budaya Kejujuran di Madrasah Tsanawiyah Al Amien Ambulu Jember?
(3) Bagaimana Implementasi Pendidikan Karakter Melalui budaya Kedisiplinan di
Madrasah Tsanawiyah Al Amien Ambulu Jember?

Tujuan dari Penelitian ini yaitu (1) Mendeskripsikan Implementasi
Pendidikan Karakter Melalui Budaya Beribadah di Madrasah Tsanawiyah Al
Amien Ambulu Jember, (2) Mendeskripsikan Implementasi Pendidikan Karakter
Melalui Budaya Kejujuran di Madrasah Tsanawiyah Al Amien Ambulu Jember,
(3) Mendeskripsikan Implementasi Pendidikan Karakter Melalui budaya
Kedisiplinan di Madrasah Tsanawiyah Al Amien Ambulu Jember.

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis penelitian
penelitian lapangan (field research). Penentuan subjek penelitian dengan teknik
Purposive, teknik pengumpulan data dengan observasi partisipasi pasif,
wawancara menggunakan semi terstruktur, dan dokumentasi. Dalam menganalisis
data menggunakan deskriptif kualitatif dengan model interaktif Miles, Huberman
dan saldana meliputi \pengumpulan’ data, kondensasi data, penyajian data, dan
menarik kesimpulan.

Temuan. penelitian ini. adalah: (1) Implementasipendidikan ' karakter
melalui budaya beribadah yaitu dengan penanaman dan pembiasaan Sholat dhuha
dan sholat dhuhur berjamaah dalam kehidupan sehari-hari, (2) Implementasi
pendidikan karakter melalui-budaya kejujutan yaitu pembudayan kejujuran mulai
hal yang terkecil salah satunya dengan adanya kantin kejujuran, (3) Implementasi
pendidikan karakter melalui budaya kedisiplinan yaitu pembiasaan tepat waktu
masuk sekolah dengan tujuan supaya peserta didik dapat tepat waktu dalam segala
hal, tata tertib berpakaian sesuai ketentuan yang berlaku, mengumpulkan tugas
dengan tepat waktu guna membudayakan peserta didik dalam kedisiplinan.



ABSTRACT

Fajar Hidayat, 2022, Implementation of Character Education Through Religious
Culture at Madrasah Tsanawiyah Al Amien Ambulu Jember. Thesis.
Islamic education study program. Postgraduate Kiai Haji Achmad Siddig
State Islamic University Jember.

Keywords: Character Education, Religious Culture

Religious culture is one of the real forms of implementing character
education in madrasas. This effort is to tradition positive behavior (akhlak al-
karimah) to students. Thus, religious culture can be realized through religious
values, behavior, activities, and religious (Islamic) symbols that are supported by
other educational components.

The focus of the research studied are: (1) How is Character Education
Implementation Through Culture of Worship at Madrasah Tsanawiyah Al Amien
Ambulu Jember? (2) How is Character Education Implementation Through a
Culture of Honesty at Madrasah Tsanawiyah Al Amien Ambulu Jember? (3) How
is Character Education Implementation Through Discipline Culture at Madrasah
Tsanawiyah Al Amien Ambulu Jember?

The objectives of this study are (1) to describe the implementation of
character education through a culture of worship at the Madrasah Tsanawiyah Al
Ambulu Jember, (2) to describe the implementation of character education
through a culture of honesty at the Madrasah Tsanawiyah Al Ambulu Jember, (3)
to describe the implementation of character education through culture. Discipline
at Madrasah Tsanawiyah Al Amien Ambulu Jember.

This research uses a qualitative approach with the type of field research.
Determination of research subjects with purposive techniques, data collection
techniques with passive participation observation, semi-structured interviews, and
documentation. In analyzing the data using descriptive qualitative with interactive
model Miles, Huberman and Saldana include data collection, data condensation,
data presentation, and draw conclusions.

The findings ‘of this study are: (1) the implementation of character
education through a culture of warship, namely by planting and habituation of the
dhuha prayer and dhuhur. prayer in congregation .in daily life, (2) the
implementation of character education through a culture of honesty, namely the
cultivation of honesty starting from the smallest things, one of which is by the
existence of an honesty canteen, (3) the implementation of character education
through a culture of discipline, namely the habit of being on time to enter school
with the aim that students can be on time in all things, dress code according to
applicable regulations, collect assignments on time to cultivate students in
discipline.
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KATA PENGANTAR

Bismillahirrahmanirrahim.

Segala puji syukur senantiasa dipanjatkan kehadirat Allah SWT atas
karunia dan limpahan nikmat-Nya sehingga tesis dengan judul “Implementasi
Pendidikan Karakter Melalui Budaya Religius di Madrasah Tsanawiyah Al Amien
Ambulu Jember.” ini dapat terselesaikan. Sholawat dan salam senantiasa
tercurahkan kepada Rasulullah SAW yang telah menuntun umatnya menuju

agama Allah sehingga tercerahkanlah kehidupan saat ini.

Dalam menyusun tesis ini, banyak pihak yang terlibat dalam membantu
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Jjazakumullah ahsanal jaza kepada mereka yang telah banyak membantu,
membimbing dan memberikan dukungan demi penulisan tesis ini, untuk itu
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1. Prof. Dr. H. Babun Suharto, SE, MM. selaku Rektor Universitas Islam Negeri
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penulis untuk menempuh studi program strata dua (S2)

2. Prof. Dr. Moh. Dahlan M.Ag. selaku Direktur Pascasarjana Universitas Islam
Negeri Kiai Haji Achmad Siddiq Jember yang telah memberi ijin dan
bimbingan yang bermanfaat.

3. Dr. Hj. St Rodliyah, M.Pd, selaku Ketua 'Prodi: PAI yang “telah banyak
memberikan bimbingan dan pengarahan selama menempuh pendidikan di
almamater tercinta.

4. Dr. H. Mashudi, M.Pd. selaku Dosen Pembimbing I yang telah memberikan
motivasi, sekaligus memberikan banyak ilmu dan bimbingan dengan penuh
kesabaran, petunjuk dan arahan sehingga penelitian ini berjalan dengan lancar
sampai selesai.

5. Dr. H. Saihan, S.Ag., M.Pd.I selaku Dosen Pembimbing II yang telah

memberikan motivasi, sekaligus memberikan banyak ilmu dan bimbingan
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BAB I
PENDAHULUAN
A. Konteks Penelitian

Pendidikan karakter sangat dibutuhkan sebagai solusi untuk
membentuk kepribadian yang baik terhadap peserta didik. Dalam istilah,
pendidikan karakter terdiri dari dua kata, yaitu pendidikan dan karakter.

Pendidikan adalah proses sepanjang hayat dan perwujudan
pembentukan diri secara utuh dalam arti pengembangan segenap potensi
dalam rangka pemenuhan semua komitmen manusia sebagai makhluk
individu, sosial, dan sebagai makhluk Tuhan. Sementara, karakter merupakan
aktualisasi potensi dari dalam dan internalisasi nilai-nilai moral dari luar
menjadi bagian kepribadiannya.'

Pendidikan tidak hanya mendidik para peserta didiknya untuk menjadi
manusia yang cerdas, tetapi juga membangun kepribadiannya agar berakhlak
mulia. Saat ini pendidikan di indonesia dinilai oleh banyak orang banyak
kalangan tidak bermasalah dengan peran pendidikan dalam mencerdaskan
para peserta didiknya, namun dinilai kurang berhasil dalam membangun
kepribadian peserta didiknya agar berakhlak mulia. Oleh karena itu,
pendidikan karakter dipandang sebagai kebutuhan yang mendesak.?
Menyadari begitu pentingnya karakter bangsa yang harus dimiliki manusia,

para founding father (bapak pendiri bangsa) paling tidak ada tiga tantangan

! Zamtinah, dkk, Jurnal Pendidikan Karakter, Tahun I Nomor I Oktober 2011.

> Akhmad Muhaimin Azzet. Urgensi Pendidian Karakter di Indonesia: revitalitasi pendidikan
karakter terhadap keberhasilan belajar dan kemajuan bangsa, (Jogjakarta: Ar-ruzz Media, 2011),
15



besar yang harus dihadapi, pertama, mendirikan negara yang bersatu dan
berdaulat. Kedua, membangun bangsa. Ketiga, pembangunan karakter
bangsa (nation and character building).’
Menurut Undang-Undang RI Nomor 20 Tahun 2003 bab II pasal 3
tentang fungsi dan tujuan pendidikan nasional bahwa:
Pendidikan  nasional berfungsi mengembangkan kemampuan dan
membentuk watak serta peradaban bangsa yang bermartabat dalam rangka
mencerdaskan kehidupan bangsa bertujuan untuk berkembangnya potensi
peserta didik agar menjadi manusia yang beriman dan bertakwa kepada
Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif,

mandiri dan menjadi warga negara yang demokratis serta bertanggung
. 4
jawab.

Dengan menelaah fungsi dan tujuan tersebut, maka pendidikan
bukanlah hanya tempat untuk mencerdaskan pesert didik dalam ranah kognitif
saja, melainkan juga perlu adanya usaha-usaha dalam membentuk karakter
peserta didik.

Menurut Thomas Lickona bahwa pendidikan karakter adalah upaya
membentuk kepribadian manusia melalui proses knowing the good
(mengetahui kebaikan), loving the good (mencintai kebaikan), dan acting the
good (melakukan kebaikan),” yaitu proses pendidikan yang melibatkan tiga
ranah: pengetahuan moral ( moral knowing), perasaan moral (moral loving),
dan tindakan moral (moral acting), sehingga perbuatan mulia bisa terukir

menjadi habitof mind, heart, dan hands.

? Samani, Muchlas dan Hariyanto, Konsep dan Model Pendidikan Karakter, (Bandung: Remaja
Rosdakarya, 2011) 1

* UU Sistem Pendidikan Nasional (UU RI no.20 tahun 2003), (Jakarta: Sinar Grafika, 2009), 7

> Thomas Lickona, Educating For Caracter: Mendidik Untuk Membentuk Karakter, terj. Juma
Wadu Wamaungu, (jakarta:Bumi Aksara, 2012), 69



Menurut Peraturan Presiden Republik Indonesia Nomor 87 Tahun
2017 tentang Penguatan Pendidikan Karakter Bab 1 Pasal 1 menyatakan
Penguatan Pendidikan Karakter adalah gerakan pendidikan yang dilakukan
oleh satuan pendidikan untuk memperkuat karakter peserta didik melalui
harmonisasi olah hati, olah rasa, olah pikir, dan olah raga dengan
melakukan ketjasama antara satuan pendidikan, keluarga, dan masyarakat
sebagai bagian dari Gerakan Nasional Revolusi Mental (GNRM).°

Pendidikan karakter juga disebut di dalam al-qur’an Surat Lugman

ayat 17 yang berbunyi :

N

e

S5 5 e G Je oy il e £y Gy sacll, 53 jurz 5

2,

9 2T 32
Artinya : “Hai anakku, dirikanlah Shalat dan suruhlah manusia

mengetjakan yang baik dan cegahlah mereka dari perbuatan yang
mungkar dan bersabarlah terhadap apa yang menimpa kamu.
Sesungguhnya yang demikian itu termasuk hal-hal yang
diwajibkan oleh Allah” (Q.S. Lugman: 17).’

Avyat tersebut menjelaskan dengan tegas agar manusia menyerukan
dan menegakkan kebenaran dan menjauhkan perbuatan yang munkar.
Pendidikan karakter yang diberikan seorang ayah kepada anaknya untuk
selalu mengerjakan Sholat dan selalu bersabar.

Pendidikan karakter adalah pendidikan budi pekerti plus, yaitu yang

melibatkan aspek pengetahuan (cognitive), perasaan (feeling), dan tindakan

6 Peraturan Presiden Republik Indonesia No. 87 Tahun 2017 tentang Penguatan Pendidikan
Karakter. (Jakarta: Depdiknas.)
7 Departemen Agama R, 4I-Qur’an dan Terjemahnya, (Jakarta:PT.Intermasa, 2000), 594



(action). Dengan demikian, pendidikan karakater dapat diartikan sebagai
upaya yang dirancang secara sistematis dan berkesinambungan untuk
membentuk kepribadian peserta didik agar memiliki pengetahuan, perasaan,
dan tindakan yang berlandaskan pada norma-norma luhur yang berlaku di
masyarakat.

Dilihat dari esensinya, seperti yang terlihat dari kurikulum
pendidikan agama tampaknya lebih mengajarkan pada dasar-dasar agama,
sementara akhlak atau kandungan nilai-nilai kebaikan yang menjadi persoalan
mendasar belum sepenuhnya tersentuh. Dilihat dari metode pendidikan pun
tampaknya terjadi kelemahan, karena metode yang disampaikan masih
terpusat pada pendekatan kognitif, yaitu hanya mewajibkan peserta didik
untuk mengetahui dan menghapal (memorization) konsep, tanpa menyentuh
perasaan, emosi dan nurani mereka. Selain itu, jarang dilakukannya praktek
prilaku dan penerapan nilai kebaikan, serta akhlak mulia dalam kehidupan
sekolah.”

Menurut penjelasan di atas, dalam mengimplementasikan pendidikan
karakter tersebut, perlu kiranya mengimplementasikan budaya religius di
madrasah sangat penting untuk dilaksanakan. Untuk itu, budaya religius
merupakan upaya madrasah untuk membangun kesadaran peserta didik baik
berfikir, bertindak dan berprilaku untuk mencapai visi yang sudah

dirumuskan.

¥ Suyanto, Pendidikan Karakter Teori & Aplikasi, (Jakarta: Rineka Cipta, 2010), 63



Berkaitan dengan pendidikan karakter melalui budaya religius di
madrasah, tetap perlu pengkajian serius. Karena, walaupun madrasah sebagai
lembaga pendidikan keagamaan, tetapi dalam implementasinya masih banyak
persoalan yang dihadapi.’ Meskipun pelajaran Agama diajarkan di setiap
sekolah/madrasah, namun kelihatannya pendidikan moral atau karakter masih
belum berhasil. Ini tercermin dari masih banyaknya peserta didik yang datang
terlambat, tidak memakai seragam yang sudah ditentukan, dll.

Di sisi lain, madrasah sebagai salah satu wadah pembentukan nilai-
nilai budaya bagi individu peserta didik, memiliki peran penting dalam
menumbuhkembangkan kepribadian berkarakter peserta didik. Seperti halnya
nilai beribadah, nilai kejujuran dan nilai kedisiplinan.

Nilai-nilai di atas, dapat diaplikasikan pada tataran praktis dalam pola
pikir, sikap, dan prilaku sehari-hari peserta didik baik melalui pembelajaran,
pembiasaan dan kegiatan-kegiatan keagamaan. Sehingga, budaya religius
diharapkan dapat membentuk pola pikir serta tindakan dan karakter peserta
didik di madrasah. Untuk itu, budaya religius adalah sekumpulan nilai-nilai
agama yang melandasi perilaku, tradisi, kebiasaan keseharian, dan simbol-
simbol yang dipraktikan oleh kepala sekolah, guru, petugas administrasi,
peserta didik, dan masyarakat sekolah.'"’ Dengan demikian, implementasi
budaya religius dapat meningkatkan pendidikan karakter serta akan

berdampak pada penguatan karakter peserta didik di madrasah. Hal ini dapat

? Nujumuddin, Menyoal Mutu Pendidikan Indonesia, Jurnal Tastqif Fakultas Tarbiyah IAIN
Mataram, Vol. 2, Edisi Juni 2013, 56

1% Asmaun Sahlan, Mewujudkan Budaya Religius di Sekolah (Upaya Mengembangkan PAI dari
Teori ke Aksi), (Malang: UIN Malang Press, 2010), 116.



dilakukan melalui nilai-nilai serta aktivitas-aktivitas yang diterapkan oleh
warga madrasah.

Dalam implementasi budaya religius, MTs Al Amien Ambulu
memperkuat kekhasan agama Islam melalui nilai-nilai dan aktivitas-aktivitas
di Madrasah. Hal ini, nampak pada aktivitas-aktivitas peserta didik melalui
etika atau akhlakul karimah, sholat dhuha, kejujuran, sholat berjamaah,
kedisiplinan, dan lain sebagianya."'

Adapun tujuan diberlakukannya budaya religius tersebut, tidak lain
sebagai pembiasaan bagi peserta didik untuk dijadikan teladan dalam diri
mereka, dan diaplikasikan dalam kehidupan nyata. Karena peserta didik itu,
tidak cukup dengan pengetahuan dan kecerdasan umum atau intlektual saja,
melainkan, perlu penambahan wawasan spiritual dan akhlak dalam
membentuk pribadi mereka. Sehingga, dapat diaplikasikan dalam kehidupan
sehari-hari baik di sekolah, keluarga, dan lingkungan mereka.

Berdasarkan realita diatas penulis terdorong untuk mengkaji dan
meneliti tentang implementasi pendidikan karakter melalui budaya religius di
Madrasah Tsanawiyah Al Amien Ambulu Jember.

B. Fokus Penelitian

Berdasarkan konteks penelitian yang telah dipaparkan sebelumnya,
penelitian ini difokuskan pada implementasi pendidikan karakter melalui
buday madrasah di Madrasah Tsanawiyah Al Amien Ambulu Jember adalah

sebagai berikut :

' Observasi awal pada tanggal 4 November 2020, di MTs Al Amien Ambulu Jember



1. Bagaimana implementasi pendidikan karakter melelui budaya
beribadah di Madrasah Tsanawiyah Al Amien Ambulu Jember?
2. Bagaimana implementasi pendidikan karakter melelui budaya kejujuran
di Madrasah Tsanawiyah Al Amien Ambulu Jember?
3. Bagaimana implementasi pendidikan karakter melelui budaya
kedisiplinan di Madrasah Tsanawiyah Al Amien Ambulu Jember?
C. Tujuan Penelitian
Tujuan penelitian Bagaimana implementasi pendidikan karakter
religius melelui budaya madrasah yaitu untuk :
1. Mendeskripsikan bagaimana implementasi pendidikan karakter melelui
budaya beribadah di Madrasah Tsanawiyah Al Amien Ambulu Jember.
2. Mendeskripsikan bagaimana implementasi pendidikan karakter melelui
budaya kejujuran di Madrasah Tsanawiyah Al Amien Ambulu Jember.
3. Mendeskripsikan bagaimana implementasi pendidikan karakter melelui
budaya kedisiplinan di Madrasah Tsanawiyah Al Amien Ambulu Jember.
D. Manfaat Penelitian
1. Manfaat Teoritis
a) Penelitian ini diharapkan menambah wawasan keilmuan tentang
pendidikan Karakter dan relevansinya dengan pembelajaran tematik.
b) Hasil penelitian ini diharapkan dapat dijadikan referensi tambahan
bagi penelitian sejenis dalam rangka mengembangkan wawasan

keilmuan tentang pendidikan karakter.



2. Manfaat Praktis

b)

Penelitian ini diharapkan bermanfaat secara praktis bagi :

Peneliti

Penelitian ini dapat sarana melatih diri penulis dalam menganalisa
permasalahan yang terjadi di dunia pendidikan terutama permasalahan
yang dialami oleh guru. Digunakan sebagai salah satu bahan untuk
menambah pengetahuan tentang budaya religius yang ada dimadarsah.
Guru

Diharapkan dapat digunakan sebagai acuan dalam melaksanakan
proses pembelajaran di kelas.

Lembaga UIN KHAS Jember

1) Diharapkan  dapat ~memberikan  kontribusi dan  bahan
pengembangan penelitian karya tulis ilmiah bagi Mahapeserta didik
UIN KHAS Jember yang ingin mengembangkan pendidikan Karakter.

2) Menambabh literatur perpustakaan UIN KHAS Jember.

E. Definisi Istilah

1.

Pendidikan Karakter, yang dimaksud pendidikan karakter dalam

penelitian ini adalah nilai-nilai religius dalam perilaku peserta didik yang

meliputi aktivitas- aktivitas peserta didik baik dalam rangka berhubungan

dengan Tuhannya, dengan dirinya, dengan sesama manusia, maupun

dengan lingkungannya, yang terwujud dalam pikiran, sikap, perasaan,

perkataan, perbuatan, maupun tindakan.



2. Budaya religius, maksudnya adalah kegiatan keagamaan yang dilakukan
melalui penciptaan suasana religius, meliputi: nilai-nilai Islami, aktivitas
aktivitas Islami, dan simbol-simbol Islami. Seperti kegiatan sholat dhuha,
sholat dhuhur berjamaah, kedisiplinan, dII.

F. Sistematika Penulisan
Sistematika penulisan merupakan rangkuman sementara dari isi tesis
yang bertujuan untuk mengetahui secara global dari seluruh pembahasan.

Sistematika penulisan ini berisi tentang deskripsi alur pembahasan yang

dimulai dengan pendahuluan hingga penutup.'” Maka untuk lebih mudahnya

di bawah ini akan dikemukakan gambaran umum secara singkat dari

pembahasan tesis ini.

Bab Satu Pendahuluan, yang berisi Konteks Penelitian, Fokus
Penelitian, Tujuan Penelitian, Manfaat Penelitian, Definisi Istilah, dan
Sistematika Penulisan.

Bab Dua Kajian Pustaka yang terdiri atas Penelitian Terdahulu, Kajian
Teori, dan Kerangka Konseptual.

Bab Tiga Metode Penelitian, dalam bab ini dikemukakan pendekatan
dan jenis penelitian, lokasi penelitian, kehadiran peneliti, subjek penelitian,
sumber data, teknik pengumpulan data, analisis data, keabsahan data dan
diakhiri dengan tahap-tahap penelitian.

Bab Empat Paparan Data dan Analisis Data, pada bab ini juga

dijelaskan temuan penelitian.

"2 Tim Penyusun, Pedoman Penulisan Karya Ilmiah Pascasarjana IAIN Jember Tahun 2018,
(Jember: TAIN Jember, 2018), 45.
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Bab Lima yaitu pembahasan dari data yang diperoleh.

Bab Enam merupakan bab terakhir dalam penelitian, yaitu Penutup
berisikan tentang kesimpulan dari keseluruhan pembahasan yang telah
dijelaskan. Kemudian saran-saran sekedar sumbangan pemikiran kearah

perbaikan dan penyempurnaan vang dapat dijadikan bahan pertimbangan.



BAB II

KAJIAN PUSTAKA

A. Penelitian Terdahulu

Sebelum penelitian ini, sudah terdapat penelitian sejenis yang telah
dilakukan oleh kalangan akademis mengenai pendidikan karakter melalui
budaya religius, diantaranya:

Nurul Hidayah Irsyad, 2016, Model Penanaman Budaya Religius Bagi
Siswa SMAN 2 Nganjuk dan SMAN Nglawak Kertosono."

Hasil dari penelitian ini adalah budaya religius yang tertanam di
SMAN 2 Nganjuk adalah budaya 5S (senyum, salam, sapa, sopan, dan
santun), saling hormat dan toleran, kajian-kajian kelslaman, tadarus bersama
dan sholat berjamaah. Budaya religius yang tertanam di MAN Nglawak
Kertosono Nganjuk adalah membangun rasa saling percaya dan terbuka
dalam berfikir. Dari kedua budaya tersebut, sekolah memberikan kegiatan-
kegiatan keagamaan antara lain istighosah sholat hajat dan dhuha berjamaah
setiap dua minggu sekali pada hari senin, bedah kitab kuning, kajian Islam
kontemporer, baca tulis Qur'an (BTQ), mengaji dan bersholawat Nabi
sebelum memulai pelajaran, peringatan hari besar Islam, adanya ponpes kilat
di pondok pesantren Miftahul Ula dan adanya khotmil Qur’an setiap awal
bulan minggu pertama. Strategi sekolah dalam menanamkan budaya religius
pada siswa SMAN 2 Nganjuk adalah a. knowing yaitu memberikan

pemahaman materi PAI secara mendalam; b. living yaitu seluruh elemen

'3 Nurul Hidayah Irsyad, Model Penanaman Budaya Religius Bagi Siswa SMAN 2 Nganjuk dan
SMAN Nglawak Kertosono, (Tesis, UIN Maulana Malik Ibrahim Malang, 2016)

11
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sekolah mulai dari kepala sekolah sampai dengan siswanya saling
memberikan contoh yang baik; c. Actualing Acting yaitu sekolah
membiasakan murid dengan kegiatan-kegiatan keagamaan yang nantinya bisa
diterapkan di masyarakat. Strategi MAN Nglawak Kertosono: a. Pendekatan
suri tauladan (living), b. Pembiasaan (religius activity), ¢. Mengawasi secara
berkelanjutan (supervision). Dampak pembentukan budaya religius terhadap
perilaku keagamaan siswa SMAN 2 Nganjuk adalah jika siswa sudah terbiasa
hidup dalam lingkungan yang penuh dengan kebiasaan religius, kebiasaan itu
pun akan melekat dalam dirinya dan diterapkan dimana pun mereka berada.
Dampak pembentukan budaya religius terhadap perilaku keagamaan siswa
MAN Nglawak Kertosono adalah untuk menjadikan siswa memiliki moral
dan akhlakul karimah. Dengan moral dan akhlakul karimah yang dimilikinya
akan mampu mengarahkan minatnya untuk terus belajar mencari ilmu.

Agus Arifandi, 2015, Peran Kepala Madrasah dalam Membudayakan
Nilai-nilai Religius pada Siswa Madrasah Aliyah Negeri 1 Jember Tahun
Pelajaran 2014/2015."

Hasil penelitian yang di dapat yaitu: (1) peran kepala madrasah
sebagai pemimpin dalam membudayakan nilai-nilai religius yaitu dengan
memaksimalkan fungsi pimpinan tertinggi dalam madrasah yaitu dengan
membiasakan sholat berjamaah, membaca al-Qur’an dan membentuk
ekstrakurikuler ketakwaan, (2) peran kepala madrasah sebagai manajer dalam

mebudayakan nilai-nilai religius yaitu dengan membuat perencanaan bersama

Y Agus Arifandi, “Peran kepala Madrasah Dalam Membudayakan Nilai-nilai Religius Pada
Siswa di MAN 1 Jember Tahun Pelajaran 2014/2015”, (Tesis, pascasarjana IAIN, Jember, 2015)
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guru untuk menyusun dan menjalankan program, (3) peran kepala madrasah
sebagai motivator yaitu membrikn dorongan untuk mengembangkan
komponen pendidikan secara professional.

Achmad Nizar Zulmy, 2019.”Penguatan Budaya Sekolah Dalam
Membentuk Karakter siswa di MAN Kota Surabaya dan SMA
Muhammadiyah 9 Surabaya”. Tesis Pascasarjana Universitas Islam Negeri
Sunan Ampel Surabaya.'

Hasil penelitian menunjukkan bahwa budaya sekolah sangat efektif
dan berfungsi dalam membentuk karakter siswa, yang pada akhinya sekolah
akan menjadi unggul dan kompetitif secara teoritis, praktis dan analisis
faktual. Dimensi-dimensi sekolah meliputi dimensi aturan-aturan, perilaku
dan norma-norma, dimensi filosofi beruoa visi-misi dan tujuan, serta dimensi
nilai-nilai.

Muhammad Arfin, 2017” Implementasi Nilai-Nilai Pendidikan
Karakter Pada SD Negeri Mannuruki Makasar” Tesis : Pascasarjana
Univerversitas Alaudin Makasar.'®

Hasil penelitian menunjukkan bahwa nilai-nilai pendidikan
karakter yang terintegrasi pada kegiatan proses pembelajaran adalah
religius, disiplin, tekun, rasa ingin tahu, peduli, dan tanggung jawab.
Sedangkan implementasi nilai-nilai pendidikan karakter pada kegiatan

ekstrakurikuler dilakukan melalui kegiatan drumband, seni tari, olahraga,

"> Achmad Nizar Zulmy, “Penguatan Budaya Sekolah Dalam Membentuk Karakter siswa di MAN
Kota Surabaya dan SMA Muhammadiyah 9 Surabaya.( Tesis, Pascasarjana Universitas Islam
Negeri Sunan Ampel Surabaya, 2019)

' Muhammad Arfin, Implementasi Nilai-Nilai Pendidikan Karakter Pada SD Negeri Mannuruki
Makassar, (Tesis, Pascasarjana UIN Alauddin Makassar, 2017)
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dan pengayaan dengan cara memberikan motivasi, pemahaman, nasihat,
sangsi, keteladanan dan hadiah kepada peserta didik. Sebagai implikasinya,
SD Negeri Mannuruki Makassar lebih meningkatkan lagi implementasi nilai-
nilai pendidikan karakter baik pada proses pembelajaran atau kegiatan
intrakurikuler maupun kegiatan ekstrakurikuler agar dapat menciptakan
berkarakter dan bereintegritas moral yang tinggi.

Amirul mukminin al-anwari, 2014 “Strategi Pembentukan Karakter
Peduli Lingkungan Sekolah Adiwiyata Mandiri; Studi Multikasus di Sekolah
Dasar Negeri Tunjung Sekar 1 Malang dan Sekolah Dasar Negeri Tulung
Rejo 4 Batu™. v

Hasil penelitian menunjukkan, (1) strategi pembentukan karakter
peduli lingkungan dapat diklasifikasikan menjadi empat pilar pembentukan;
pertama, strategi pembentukan karakter peduli lingkungan melalui kegiatan
belajar mengajar;kedua, stategi pembentukan karakter peduli lingkungan
melalui budaya sekolah; ketiga, outbont dan pramuka menjadi kegiatan
menjadi - kegiatan ekstrakurikuler untuk ~memebentuk = karakter peduli
lingkungan; keempat, sekolah telah berupaya merangkul para orang tua
siswa, agar satu visi dan misi dalam mendidik para siswa terkait masalah

lingkungan. (2) perilaku peduli lingkungan siswa di sekolah antara lain

adalah telah membuang sampah pada tempatnya, buang air besar dan kecil di

7" Amirul mukminin al-anwari, Strategi Pembentukan Karakter Peduli Lingkungan Sekolah
Adiwiyata Mandiri; Studi Multikasus di Sekolah Dasar Negeri Tunjung Sekar I Malang dan
Sekolah Dasar Negeri Tulung Rejo 4 Batu, (Tesis, Pascasarjana UIN Maulana Malik Ibrahim
Malang, 2014)
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toilet, kegiatan piket harian, sikap peduli dengan tumbuhan yang berada di
sekitar sekolah.

Tasyrifani Akhmad, 2016, “Pengaruh Pendidikan Agama Islam
Dalam Keluarga Dan Budaya Religius Sekolah Terhaadap Kecerdasan
Emosional Siswa Kelas XI SMA Cokroaminoto Makasar.'®

Hasil penelitian menunjukkan ada pengaruh yang signifikan secara
bersama-sama antara pendidikan Islam dalam keluarga dan budaya religius
sekolah terhadap kecerdasan emosional siswa SMA Cokroaminoto. Hal ini di
karenakan pendidikan Islam adalah pengembangan pikiran manusia dan
penataan tingkah laku serta emosional yang berlandasan pada agama Islam,
dengan maksud mewujudkan ajaran agama Islam didalam kehidupan individu
dan masyarakat yakni dalam seluruh lapangan kehidupan. Oleh karena itu,
pembinaan mental agama bukanlah suatu proses yang dapat terjadi dengan
cepat dan dipaksakan, tetapi haruslah secara berangsur-angsur, wajar, sehat
dan sesuai dengan pertumbuhan dan kemampuan yang dilihat.

Makhsusoh Turrif’ah, 2014, “Internalisasi Karakter Religius Melalui
Sistem Manajemen Kesiswaan (Studi Multi Situs di MTs NU Pakis Dan MTs
Al Hidayah Wajak Kabupaten Malang) ”."°

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa: (1) nilai-nilai religius yang

dikembangkan di MTs NU Pakis berjumlah 12 nilai dan MTs Al Hidayah

'8 Tasyrifani Akhmad, Pengaruh Pendidikan Agama Islam Dalam Keluarga Dan Budaya Religius
Sekolah Terhaadap Kecerdasan Emosional Siswa Kelas XI SMA Cokroaminoto Makasar, (Tesis,
Pascasarjana UIN Alauddin Makassar,2016)

' Makhsusoh Turrif’ah, Internalisasi Karakter Religius Melalui Sistem Manajemen Kesiswaan
(Studi Multi Situs di MTs NU Pakis Dan MTs Al Hidayah Wajak Kabupaten Malang), (Tesis,
Pascasarjana UIN Maulana Malik Ibrahim Malang, 2014)
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berjumlah 10 nilai yang dikategorikan ke dalam nilai Illahiyah dan nilai
Insaniyyah. Nilai-nilai Illahiyyah di MTs NU Pakis yaitu ketaqwaan,
muraqgabah, keikhlasan, istiqomah, kejujuran dan berjiwa Qur’ani. Sedangkan
nilai insaniyyah yaitu kesopanan, amanah, tolong menolong, tawasukh,
kebersihan dan kompetitif. Adapun nilai-nilai Illahiyyah di MTs Al Hidayah
adalah akhlaqul karimah, ketaqwaan, keikhlasan, kejujuran dan cinta Qur’an.
Sedangkan nilai insaniyyah adalah kesopanan, kepemimpinan, dan tanggung
jawab, kebersihan dan rasa malu.

Adapun sumber nilai-nilai religius yang dikembangkan yaitu
bersumber dari ajaran Islam, nilai-nilai pendidikan karakter dari para ahli, dan
nilai budaya yang diwariskan. (2) Upaya-upaya internalisasi karakter religius
bagi siswa melalui sistem manajemen kesiswaan di MTs NU Pakis dan MTs
Al Hidayah Wajak melalui 4 proses yaitu: a. proses perencanaan dilakukan
dengan pemberian pengetahuan atau informasi secara teori; b. proses
pelaksanaan melalui kegiatan ubudiyah maupun ekstrakurikuler; c. proses
pembiasaan melalui pembentukan budaya - religius; d. pengawasan
berkelanjutan berupa pemberian kartu monitoring kegiatan ubudiyah maupun
ekstrakurikuler serta melalui tawasukh dengan teladan dan penilaian
masyarakat. (3) Kemudian model internalisasi karakter religius bagi siswa
melalui sistem manajemen kesiswaan di MTs NU Pakis dan MTs Al Hidayah
Wajak yaitu model Organik Struktural dengan tipe TopDown di MTs NU
Pakis dan tipe Bottom-Up di MTs Al Hidayah Wajak meliputi 3 tahapan

yaitu: tahap transformasi nilai; tahap transaksi nilai; tahap transinternalisasi.
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Muhamad Faisal Haq, 2015, Implementasi Pendidikan Karakter (Studi
Multi Kasus di MI Mujahidin dan SDN Jombatan 6 Kabupaten Jombang).™®

Hasil penelitiannya didapat beberapa point penting yaitu: (1)
Implementasi pendidikan karakter pada pembelajaran, kedua lembaga
tersebut sama-sama menerapkannya dengan cara mengintegrasikan pada
indikator dan tujuan pembelajaran masing-masing mata pelajaran. kemudian
untuk implementasi pendidikan karakter pada kegiatan esktrakurikuler, MI
Mujahidin lebih menerapkan pada sikap religius dan peduli lingkungan,
sedangkan SDN Jombatan 6 lebih menekankan sikap jujur dan disiplin; (2)
Evaluasi pendidikan karakter di MI Mujahidin dan SDN Jombatan 6
menggunakan model terintegrasi pada indikator pencapaian hasil belajar
tersebut, diharapkan nilai-nilai karakter yang dikembangkan pada kedua
lembaga dapat mencerminkan pribadi peserta didik sebagai insan yang
unggul.

Makherus Sholeh, 2014, Pendidikan Karakter Melalui Implementasi
Budaya Religius Di Sekolah (Studi Multikasus Di MIN Kunir Kab. Blitar Dan
SD Zamratul Salamah Kab. Tulung Agung.”’

Hasil penelitian menunjukkan bahwa (1) nilai-lilai pendidikan
karakter yang di kembangkan meliputi: bertagwa kepada Allah SWT,

berbakti kepada orang tua/wali, mencintai al-Qur’an, berakhlak, jujur, dan

* Muhamad Faisal Haq, ImplementasiPendidikan Karakter (Studi Multi Kasus di MI Mujahidin
dan SDN Jombatan 6 Kabupaten Jombang), (Tesis, UIN Maulana Malik Ibrahim Malang,
Malang, 2015)

! Makherus Sholeh, Pendidikan karakter melalui implementasi budaya religius di sekolah (studi
multikasus di MIN Kunir Kab. Blitar dan SD Zamratul Salamah kab. Tulung Agung. (Tesis,
Pascasarjana IAIN Tulungagung, 2014)
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mencintai lingkungan sekitar. Nilai-nilai tersebut diwujudkan dalam kediatan
keseharian para siswa, di antaranya melalui secara rutin shalat berjama’ah
(shalat dhuha, dhuhur, jum’an dan ashar). (2) pengembangan pendidikan
karakter dilakukan menggunakan pendekatan pembiasaan dan keteladanan,
dilakukan pada dua level sinergis, vaitu level sekolah dan level kelas
(pembelajaran). Pada level sekolah meliputi: mengembangkan budaya
sekolah, menjaga kedisiplinan semua pihak, melakukan peringatan hari besar
islam (PHBI), dan lain-lain.

Mohammad Johan, 2012, “Implementasi Pendidikan Karakter di
Pondok Pesantren (Studi Kasus di Tarbiyatul Mu'allimien Pondok Pesantren
Al Amien Prenduan Sumenep Madura)”™

Penelitian ini ditemukan bahwa, (1) Nilai-nilai karakter inti yang
dikembangkan di TMI Pondok Pesantren Al-Amien Prenduan Madura adalah
ikhlas, sederhana, mandiri, persaudaraan dan kebebasan, (2) Implementasi
pendidikan karakter dalam proses pembelajaran dilakukan dalam empat cara.
Pertama,  diajarkan . melalui mata pelajaran kepesantrenan. Kedua,
mengintegrasikan ke dalam setiap mata pelajaran dan langkah-langkah
pembelajarannya. Ketiga, mengintegrasikan ke dalam berbagai peraturan
serta kebiasaan yang dipraktekkan di TMI. Keempat, melalui teladan dari
penanggungjawab pendidikan. (3) Implementasi pendidikan karakter dalam
kegiatan ekstrakurikuler adalah dengan melaksanakan kegiatan-kegiatan
ekstrakulikuler yang dapat meningkatkan pengetahuan, kecintaan dan

pelaksanaan terhadap nilai-nilai karakter inti tersebut. (4) Implementasi
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pendidikan karakter dalam kegiatan sehari-hari adalah dengan menciptakan

dan mengkondisikan kebiasaan (sunnah-sunnah kepresantenan) dan budaya-

budaya tertentu yang mendukung terhadap internalisasi dan praktek nilai-nilai

karakter inti tersebut.

Tabel 2.1
Orisinalitas Penelitian
Nama Peneliti, Hasil
No Judul dan g Persamaan Perbedaan
Tahun
Penelitian
2 3 4 5
1 | Nurul Hidayah | Terdapat beberapa | Persamaan Perbedaan
Irsyad,  Model | point penting yaitu: 1. | dalam penelitian | Penelitian
Penanaman | Bydaya religius yang | ini adalah tidak adanya
Budaya Religius ;
. ) tertanam di SMAN 2 | Sama-sam fokus
Bagi Siswa ) .. .\
SMAN > Nganjuk adalah | meneliti tentang | penelitian
Nganjuk dan | budaya 5S (senyum, | budaya religius | yang sama.
SMAN Nglawak | salam, sapa, sopan, Dan Metode
Kertosono. dan santun), saling penelitian
(Tests, 2016) hormat dan toleran, menggunaka

kajian-kajian ke-
Islaman, tadarus
bersama dan sholat
berjamaah. Budaya

religius yang tertanam
di MAN Nglawak

Nganjuk
membangun
saling percaya
dan  terbuka
berfikir. 2. Strategi
sekolah dalam
menanamkan budaya
religius pada siswa
SMAN 2 Nganjuk
adalah a. knowing
memberikan

Kertosono
adalah
rasa

dalam

yaitu

n kualitatif
multi situs.
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pemahaman materi
PAI secara mendalam;
b. living yaitu seluruh
elemen sekolah mulai
dari kepala sekolah
sampai dengan
siswanya saling
memberikan  contoh
yang baik; C.
Actualing Acting yaitu
sekolah membiasakan

murid dengan
kegiatan-kegiatan

keagamaan yang
nantinya bisa
diterapkan di
masyarakat.  Strategi
MAN Nglawak
Kertosono: a.
Pendekatan suri

tauladan (living), b.
Pembiasaan (religius

activity), c.
Mengawasi secara
berkelanjutan

(supervision). 3.
Dampak pembentukan
budaya religius
terhadap perilaku
keagamaan siswa

SMAN 2 Nganjuk
adalah ~ jika  siswa
sudah terbiasa hidup
dalam lingkungan
yang penuh dengan
kebiasaan religius,
kebiasaan itu pun akan
melekat dalam dirinya
dan diterapkan dimana
pun mereka berada.
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Dampak pembentukan

budaya religius
terhadap perilaku
keagamaan siswa
MAN Nglawak
Kertosono adalah
untuk menjadikan

siswa memiliki moral
dan akhlakul karimah.
Dengan moral dan
akhlakul karimah yang
dimilikinya
mampu mengarahkan
minatnya untuk terus

belajar mencari ilmu.

akan

Agus Arifandi,
Peran Kepala
Madrasah dalam
Membudayakan
Nilai-nilai
Religius pada
Siswa Madrasah
Alivah Negeri 1
Jember Tahun
Pelajaran
2014/2013.
(Tesis, 2015)

Hasil temuan
diantaranya: 1. peran
kepala madrasah
sebagai pemimpin

dalam membudayakan
nilai-nilai religius
yaitu dengan
memaksimalkan

pimpinan

dalam

fungsi
tertinggi
madrasah yaitu dengan
membiasakan = sholat
berjamaah, membaca
al-Qur’an dan
membentuk
ekstrakurikuler
ketakwaan. ‘2. Peran
kepala madrasah
sebagai manajer dalam
mebudayakan
nilai religius yaitu
dengan membuat
perencanaan bersama

nilai-

guru untuk menyusun

Penanaman nilai
budaya religius

Penelitian ini
fokus pada
peran kepala
madrasah
sebagai
pemimpin,
manajer dan
motivator,
sedangkan
penelitian saya
semua warga
sekolah
berperan aktif
dalam
membudayaka
n budaya
madrasah.
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dan menjalankan
program. 3. Peran
kepala madrasah
sebagai motivator
yaitu membrikn
dorongan untuk
mengembangkan

komponen pendidikan
secara professional.

Achmad Nizar Hasil penelitian | Penelitian ini Perbedaan
Zulmy, bahwa budaya | sama-sama Penelitian
Penguatan sekolah sangat | meneliti tentang | tidak adanya
gchll’s; a Sekolah efektif dan berfungsi | Pendidikan fokus
Membentuk dalam karakter. penelitian
Karakter siswa membentuk karakter yang sama.
di MAN Kota siswa, yang pada Dan Metode
Surabaya dan akhinya sekolah penelitian
SMA akan menjadi unggul menggunaka
Muthammadiyah dan kompetitif n kualitatif
9 Surabaya. 3 ..
(Tesis, 2019). secarg teor1.t1js, multi situs.

praktis dan analisis

faktual. Dimensi-

dimensi

sekolah meliputi

dimensi aturan-

aturan, perilaku dan

norma-norma,

dimensi filosofi

beruoa visi-misi dan

tujuan, serta dimensi

nilai-nilai.
Muhammad Hasil penelitian bahwa | Sama-sama Perbedaan
Arfin, nilai-nilai  pendidikan | meneliti tentang | pada
Implementasi kar.akter . yang | pendidikan penelitian ini
Nilai-Nilai terintegrasi pada | karakter
Pendidikan kegiatan proses adany'a' fokus
Karakter Pada  pembelajaran  adalah penelitian
SD Negeri religius, disiplin, tekun, yang sama,
Mannuruki rasa ingin tahu, peduli, sedangkan
Makasar. (Tesis, dan tanggung jawab. Penelitian
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2017)

Sedangkan
implementasi nilai-
nilai pendidikan
karakter pada kegiatan
ekstrakurikuler
dilakukan
kegiatan drumband,
seni  tari, olahraga,
dan pengayaan dengan
cara memberikan
motivasi, pemahaman,
nasihat, sangsi,
keteladanan dan hadiah
kepada peserta didik.
Sebagai  implikasinya,
SD Negeri Mannuruki
Makassar lebih
meningkatkan lagi
implementasi nilai-nilai
pendidikan karakter
baik  pada  proses
pembelajaran atau
kegiatan

intrakurikuler maupun
kegiatan
ckstrakurikuler
dapat
berkarakter
bereintegritas

yang tinggi.

melalui

agar
menciptakan

dan
moral

dilakukan di

jenjang SD

Amirul
mukminin al-
anwari, Strategi
Pembentukan
Karakter Peduli
Lingkungan
Sekolah
Adiwiyata
Mandiri; Studi
Multikasus di
Sekolah Dasar
Negeri Tunjung
Sekar I Malang
dan Sekolah
Dasar Negeri
Tulung Rejo 4

Hasil penelitian
menunjukkan, 1
strategi

karakter

pembentukan
peduli
lingkungan dapat
diklasifikasikan
menjadi empat pilar
pembentukan; (1)
melalui kegiatan
belajar mengajar, (2)
budaya sekolah, (3)
outbont dan

pramuka. 2 perilaku

peduli lingkungan

Persamaan
dalam penelitian
mi adalaah
sama-sama
Pendidikan
karakter
lingkungan
sekolah

. Penelitian
ini fokus
kepada
karakter
peduli
lingkungan
di sekolah,
sedangkan
penelitian
saya fokus
pada
membudaya
kan budaya
religius.
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Batu, (Tesis, siswa di  sekolah a. Metode
2014). antara lain  adalah penelitian
telah membuang menggunak
sampah pada an
tempatnya, buang air kualitatif
besar dan kecil di multi situs.
toilet, kegiatan piket
harian, sikap peduli
dengan tumbuhan
yang berada di sekitar
sekolah.
Tasyrifani Hasil penelitian | Persmaan dalam | Perbedaan
Akhmad, menunjukkan ada | penelitian ini Penelitian
P engar ?’h pengaruh yang | adalah sasma- | tidak adanya
ig;i;jlﬁszm signifikan secara | sama mengkaji | fokus
Dalam Keluarga bersama-sama antara | tentang budaya | penelitian
Dan Budaya pendidikan Islam | religious yang sama,
Religius Sekolah | dalam  keluarga dan sedangkan
Terhaadap budaya religius lokasi
Kecerdasan sekolah terhadap Penelitian
?71]0‘9’3('}“5{ A‘Eﬁwa kecerdasan emosional dilakukan di
Cz kC: i)am;'no - siswa SMA jenjang
Makasar, (Tesis, Cokroaminoto. SMA.
2016).
Makhsusoh Hasil penelitian ini | Penelitian ini Perbedaan
Turrif ah, menunjukkan bahwa | sama-sama Penelitian
Internalisasi 1. Nilai-nilai religius | meneliti tentang | tidak adanya
gg]:'zli{;?ﬁMe lalui | Y208 dikembangkan di | nilai-nilai fokus
Sistem MTs NU Pakis | religius. penelitian
Manajemen berjumlah 12 nilai dan yang sama.
Kesiswaan MTs Al = Hidayah
(Studi Multi berjumlah 10 nilai
Situs di MTs NU | yang dikategorikan ke
Pakis Dan MTs | qajam nilai Illahiyah
#;Zlcjay ah dan nilai Insaniyyah.
Kabupaten 2. Upaya-upaya
Malang), (Tesis, | internalisasi karakter
2014) religius bagi siswa
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melalui sistem
manajemen kesiswaan
di MTs NU Pakis dan
MTs Al Hidayah
Wajak  melalui 4
proses yaitu: a. proses
perencanaan, b. proses

pelaksanaan, c¢. proses

pembiasaan, d.
pengawasan

berkelanjutan. 3.
Model internalisasi

karakter religius bagi
siswa melalui sistem
vaitu model Organik
Struktural dengan tipe
TopDown di MTs NU
Pakis dan tipe Bottom-

Up di MTs Al
Hidayah Wajak
meliputi 3 tahapan
yaitu: tahap
transformasi nilai;

tahap transaksi nilai;
tahap
transinternalisasi.

Muhamad Faisal
Haq,
Implementasi
Pendidikan
Karakter (Studi
Multi Kasus di
MI Mujahidin
dan SDN
Jombatan 6
Kabupaten
Jombang),
(Tesis, 2015)

Hasil penelitian yaitu:
1. kedua
tersebut

lembaga
sama-sama
menerapkannya
dengan

mengintegrasikan
indikator dan
tujuan  pembelajaran
masing-masing mata
pelajaran.  kemudian
untuk  implementasi
pendidikan  karakter
pada kegiatan

cara

pada

Persamaan
dalam penelitian
ini adalah
tentang
pendidikan
karakter
dilingkungan
madrasah.

Perbedaan
Penelitian
tidak adanya
fokus
penelitian
yang sama.
Dan jenis
penelitian
menggunakan
kualitatif multi
situs.
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esktrakurikuler, MI
Mujahidin lebih
menerapkan pada
sikap religius dan
peduli lingkungan,
sedangkan SDN
Jombatan 6 lebih
menekankan sikap
Jujur dan disiplin, 2.
Evaluasi  pendidikan
karakter di MI
Mujahidin dan SDN
Jombatan 6
menggunakan model
terintegrasi pada
indikator pencapaian

hasil belajar tersebut,
diharapkan nilai-nilai
karakter yang
dikembangkan  pada
kedua lembaga dapat
mencerminkan pribadi
peserta didik sebagai
insan yang unggul.

Makherus
Sholeh,
Pendidikan
Karakter
Melalui
Implementasi
Budaya Religius
Di Sekolah
(Studi
Multikasus Di
MIN Kunir Kab.
Blitar Dan SD
Zamratul
Salamah Kab.
Tulungagung.
(Tesis, 2014)

Hasil
menunjukkan bahwa
L. nilai-lilai
pendidikan  karakter
vang di kembangkan
meliputi: bertaqwa
kepada Allah SWT,
berbakti kepada orang
tua/wali, mencintai al-
Qur’an, berakhlak,
jujur, dan mencintai
lingkungan sekitar. 2.
Pengembangan

pendidikan  karakter

penelitian

Persamaan
dalam penelitian
ini adalah
tentang
Pendidikan
karakter melalui
budaya religius

Metode
penelitian
menggunaka
n penelitian
multi situs,
sedangkan
penelitian ini
menggunaka
n penelitian
lapangan.




27

dilakukan
menggunakan
pendekatan
pembiasaan
keteladanan.

dan

10

Mohammad
Johan,
“Implementasi
Pendidikan
Karakter di
Pondok
Pesantren (Studi
Kasus di
Tarbiyatul
Mu’allimien
Pondok
Pesantren Al
Amien Prenduan
Sumenep
Madura)”,
(Tesis, 2012)

Hasil penelitian yaitu:
1. Nilai-nilai karakter

adalah ikhlas,
sederhana,  mandiri,
persaudaraan dan
kebebasan. 2.
Implementasi

pendidikan  karakter
dalam proses
pembelajaran

dilakukan dalam

empat cara, pertama,
diajarkan melalui mata
pelajaran
kepesantrenan, kedua,
mengintegrasikan
ke dalam setiap mata
pelajaran dan langkah-
langkah
pembelajarannya,
ketiga,
mengintegrasikan ke
dalam berbagai
serta
kebiasaan yang
dipraktekkan di TMI,

melalui

peraturan

keempat,
teladan dari
penanggungjawab
pendidikan. 3. Dengan
melaksanakan
kegiatan-kegiatan
ekstrakulikuler
dapat

yang
meningkatkan

Persamaan
dalam penelitian
ini adalah
tentang
Implementasi
Pendidikan
Karakter

Perbedaan
dalam
penelitian ini
tentang
Kajian
difokuskan
pada
implementasi
pendidikan
karakter di
Pondok
Pesantren
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pengetahuan,
kecintaan dan
pelaksanaan terhadap
nilai-nilai karakter inti
tersebut. 4.
Implementasi
pendidikan  karakter
dalam kegiatan sehari-
hari adalah dengan
menciptakan dan
mengkondisikan
kebiasaan  (sunnah-
sunnahkepresantenan).

B. Kajian TeCori
1. Pendidikan Karakter
a. Pengertian pendidikan karakter

Karakter berasal dari bahasa Yunani yang berarti “fo mark”
atau menandai dan memfokuskan bagaimana mengaplikasikan nilai
kebaikan dalam bentuk tindakan atau tingkah laku.”> Menurut
Gunawan, kata “karakter” berasal dari bahasa Latin “kharassein”, dan
“kharax” bermakna “fools for making”, “to engrave”, dan “pointed
stake”. Dalam bahasa Prancis disebut “caractere”, kemudian dalam
bahasa Inggris, diubah menjadi “character” sehingga dalam bahasa
Indonesia disebut  “karakter”.” Dengan demikian, karakter
didefinisikan sebagai ciri khas dalam kepribadian seseorang yang

mampu menjadi identitas sehingga dapat dibedakan dengan individu

lain.

** Fihris, Pendidikan Karakter di Madrasah Salafiyah, (Semarang: IAIN Walisongo, 2010), 24
 Heri Gunawan, Pendidikan Karakter, Konsep dan Implementasinya, (Bandung: Alfabeta, 2012),
1
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Karakter juga sering diidentikkan dengan etika, moral, dan
akhlak. Secara konseptual, kata etika dan moral mempunyai
pengertian serupa, yakni sama-sama membicarakan perbuatan dan
perilaku manusia ditinjau dari sudut pandang nilai baik dan buruk.
Akan tetapi dalam aplikasinya etika lebih bersifat teoritis filosofis
sebagai acuan untuk mengkaji sistem nilai, sedang moral bersifat
praktis sebagai tolok ukur untuk menilai perbuatan yang dilakukan
oleh seseorang.

Dalam Islam, istilah karakter lebih dikenal dengan akhlak,
sedangkan kalau dari segi etimologi, akhlak merupakan dari kata
akhlaga, yukhliqu, ikhlagan yang memiliki arti perangai (as-sajiyah);
kelakuan, tabiat atau watak dasar (ath-thabi'ah); kebiasaan atau
kelaziman (al- ‘adat); peradaban yang baik (al-muru ah);, dan agama
(ad-din).** Sedangkan menurut hidayatullah mengatakan, akhlak
mengandung beberapa arti: (a) tabiat, yaitu sifat dalam diri yang
terbentuk oleh manusia tanpa dikehendaki dan tanpa diupayakan; (b)
adat, yaitu sifat dalam diri yang diupayakan manusia melalui latihan,
yakni berdasarkan keinginanannya; (c¢) watak, cakupannya meliputi
hal-hal yang terjadi tabiat dan hal-hal yang diupayakan hingga

menjadi adat. Kata akhlak juga dapat berarti kesopanan dan agama.”

* Ulil Amri Syarif, Pendidikan Karakter Berbasis Al-Qur’an, (Jakarta: Raja Grafindo Press,

2012), 72

» M. Furqon Hidayatulloh, Pendidikan Karakter Membangun Peradaban Bangsa, (Surakarta:
Yuma Pressindo, 2010), 11
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Akhlak disebut juga sebagai kebiasaan yang artinya tindakan
yang tidak lagi banyak memerlukan pemikiran dan pertimbangan. Al-
Ghazali mendefinisikan akhlak sebagai: “Akhlak  merupakan
ungkapan tentang keadaan yang melekat pada jiwa dan darinya
timbul perbuatan-perbuatan dengan mudah tanpa membutihkan
pemikiran dan pertimbangan”.*°

Akhlak dalam kaitannya adalah membentuk kepribadian
manusia yang hasilnya terlihat dalam tindakan nyata, berupa tingkah
laku yang baik, jujur, sopan, bertanggung jawab, menghormati orang
lain, kerja keras dan sebagainya. Sebab, ilmu apapun yang diajarkan
urgensinya adalah akhlak. Dengan demikian, akhlak dapat melahirkan

manusia yang beradab dan bermanfaat. Sebagaimana firman Allah

dalam Surah An-Nahl ayat 90 berbunyi:

2.0

SECHINEN0 S [FE R ROAS I N A

Artinya: Sesungguhnya Allah menyuruh (kamu) berlaku adil dan
berbuat kebajikan, memberi kepada kaum kerabat, dan
Allah melarang dari perbuatan keji, kemungkaran dan
permusuhan. Dia memberi pengajaran kepadamu agar
kamu dapat mengambil pelajaran. (Q.S. An-Nahl: 90)*’

Selain itu, implementasi akhlak dalam Islam terdapat dalam diri

Rasulullah, dalam pribadinya terpancar nila-nilai akhlak yang mulia

26 Imam Al-Ghazali, Ihya’ Ulum Ad-Din, (Darul Akhya’ Kutubul Arabiyah, t.t), juz III, 52
T Al-Qur’an dan Terjemahnya, Mushab Azhar, (Bandung: Jabal Raudhoh, 2010), 277
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dan agung. Sebagaimana yang terdapat dalam Surah Al-Ahzab ayat 21

yang berbunyi:

5 ~
/,/9.4’/ ,5“’0 o /./ /W }31// ?:/,9 z ? _ . . 5 - 1/ ,:w
rj’Jb ‘U\\\ \_5.‘;-‘}7\‘ QK &4 Aus>~ O}w\ fUJ\ g_)j:u‘) (_3 rﬁj QK -«\.OJ

B 1 €5 s

Artinya: Sesungguhnya telah ada pada (diri) Rasulullah itu suri

teladan yang baik bagimu (yaitu) bagi orang yang
mengharap (rahmat) Allah dan (kedatangan) hari
kiamat dan dia banyak menyebut Allah. (Q. S. Al-
Ahzab:21)*

Dari beberapa pendangan diatas, dapat disimpulkan bahwa pada
dasarnya budi pekerti atau akhlag merupakan suatu kondisi atau sifat
yang telah meresap ke dalam jiwa dan menjadi kepribadian seseorang.
Sehingga, menimbulkan berbagai macam tindakan-tindakan yang
baik, nilai-nilai luhur, tanpa memerlukan pertimbangan dan
pemikiran.

Pendidikan karakter dapat diartikan sebagai pendidikan yang
memberikan nilai-nilai, budi pekerti, moral, ataupun pendidikan yang
membentuk watak seseorang dengan tujuan dapat mengembangkan
kemampuan peserta didik agar menjadi lebih baik  dan
mengimplementasikannya dalam kehidupan sehari-hari dengan

sepenuh hati, karena baik buruknya suatu negara tergantung dari

karakter bangsanya.”’

® Al-Qur’an dan Terjemahnya,....,
» M.S.Buchory, Guru: Kunci pendidikan Nasional, (Y ogyakarta: Leutika Prio, 2012), 33
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Istilah karakter dipakai secara khusus dalam konteks pendidikan
baru muncul pada akhir abad 18, dan untuk pertama kalinya
dicetuskan oleh pedagog Jerman F.W. Foerster. Terminologi ini,
mengacu pada sebuah pendekatan idealis-spiritualis dalam pendidikan
yang dikenal dengan teori pendidikan normatif. Yang menjadi
prioritas adalah nilai-nilai transenden yang dipercaya sebagai motor
penggerak sejarah, baik bagi individu maupun bagi sebuah perubahan
sosial *

Menurut Zulhan mengatakan, bahwa karakter manusia yang
perlu dikembangkan adalah: (a) jujur, menepati janji, memiliki
loyalitas tinggi, integritas pribadi (komitmen, disiplin, selalu ingin
berprestasi); (b) mementingkan kepentingan umum di atas
kepentingan pribadi, siap dengan perbedaan dan tidak merasa diri
paling benar; (c) bertanggung jawab; (d) sikap terbuka, tidak
memihak, mau mendengarkan orang lain, dan memiliki empati; dan
(e) menunjukkan perilaku kebaikan, hidup  dengan nilai-nilai
kebenaran, berbagi kebahagiaan dengan orang lain, bersedia
menolong orang lain, tidak egois, tidak kasar, dan sensitif terhadap
perasaan orang lain.”'

Thomas Lickona, yang dikenal dengan penggagas pendidikan
karakter di Amerika mengatakan bahwa karakter adalah “A reliable

inner disposition to respond to situations in a morally good way.”

3% Mansur Muslich, Pendidikan Karakter Menjawab Tantangan Krisis Multidimensial, (Jakarta:
Bumi Aksara, 2011), 37
' Najib Zulhan, Pendidikan Berbasis Karakter, (Surabaya: JePe Press Media Utama, 2010), 4
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Lebih lanjut, Lickona menambahkan, “Character so conceived has
three interrelated parts: moral knowing, moral feeling, and moral
behavior. "*? Berdasarkan ketiga komponen di atas, dapat dilihat pada
bagan di bawah ini merupakan yang saling berkaitan:
1) Moral Knowing
Tahapan ini merupakan langkah awal yang harus
dilaksanakan = dalam mengimplementasikan pendidikan
karakter di madrasah. Karena, pada tahap ini tuntutan
terhadap individu untuk mampu menguasai pengetahuan
tentang nilai-nilai karakter. Menurut Majid dan Andayani,
bahwa pada tahap ini mampu membedakan nilai-nilai akhlak
mulia dan akhlak tercela. Artinya, siswa diharapkan mampu
memahami secara logis dan rasional tentang pentingnya
akhlak mulia, sehingga mampu mencari sosok figur yang bisa
dijadikan panutan dalam berakhlak mulia.*®> Dalam hal ini,
Moral knowing meliputi: sadar moral, mengenal nilai-nilai
moral, perspektif, penalaran moral, pembuatan keputusan dan
pengetahuan tentang diri.
2) Moral Feeling
Moral feeling ini mencoba menumbuhkan rasa cinta dan

membutuhkan nilai-nilai akhlak mulia. Dalam hal ini

> Thomas Lickona, Educating for Character: How Our School Can Teach Respect and
Responsibility, (New York, Bantam books, 1991), 51

33 21 Abdul Majid dan Dian Andayani, Pendidikan Karakter Perspektif Islam, (Bandung: Remaja
Rosdakarya, 2012), 31
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orientasinya adalah dapat menyentuh dimensi emosional, hati,
perasaan, dan jiwa individu. Sehingga, dalam hal ini individu
atau siswa diharapkan mampu mengintrospeksi dirinya. Moral
feeling meliputi: kesadaran hati nurani, harga diri, empati,
mencintai kebaikan, kontrol diri dan rendah hati.
3) Moral Action

Dalam hal ini, proses internalisasi moral knowing, moral
feeling. Artinya, individu diharapkan mampu
memperaktikkannya dalam kehidupan sehari-hari secara
sadar, baik yang berkaitan dengan sopan santun, ramah,
hormat, penyayang, jujur, disiplin, tanggung jawab, dan
lain  sebagainya. = Moral action meliputi kompetensi,
kehendak baik dan kebiasaan. Untuk mendidik karakter dan
nilai-nilai yang baik, termasuk di dalamnya nilai keimanan
kepada Tuhan Yang Maha Esa, diperlukan pembinaan terpadu
antara ketiga komponen di atas.

Menurut Muhaimin, dalam mewujudkan dan menjalankan nilai-
nilai keimanan tersebut, maka diperlukan penciptaan suasana religius
di Sekolah dan luar sekolah. Dalam konteks pendidikan agama Islam,
suasana religius bersifat vertikal dan horizontal. Lebih lanjut
dikatakan, yang vertikal berwujud hubungan manusia atau warga
sekolah/madrasah dengan Allah (habl min Allah), misalnya shalat,

doa, khataman al-Qur’an, dan lain-lain. Sedangkan yang horizontal
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berwujud hubungan manusia atau warga sekolah/madrasah dengan
sesamanya (habl min an-nas), dan hubungan mereka dengan
lingkungan alam sekitarnya.**

Menurut Peraturan Presiden Republik Indonesia Nomor 87
Tahun 2017 tentang Penguatan Pendidikan Karakter Bab 1 Pasal 1
menyatakan:

Penguatan Pendidikan Karakter adalah gerakan pendidikan yang
dilakukan oleh satuan pendidikan untuk memperkuat karakter
peserta didik melalui harmonisasi olah hati, olah rasa, olah
pikir, dan olah raga dengan melakukan kerjasama antara
satuan pendidikan, keluarga, dan masyarakat sebagai bagian
dari Gerakan Nasional Revolusi Mental (GNRM).*’

Pendidikan karakter juga disebut di dalam Al-qur’an Surat

Lugman ayat 17 yang berbunyi :

E .
Lol
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Artinya : “Hai anakku, dirikanlah Salat dan suruhlah manusia
mengetjakan yang baik dan cegahlah mereka dari perbuatan
yang mungkar dan  bersabarlah terhadap apa yang
menimpa kamu. Sesungguhnya yang demikian itu termasuk
hal-hal yang diwajibkan oleh Allah” (Q.S. Lugman: 17).*

Ayat tersebut menjelaskan dengan tegas agar manusia

menyerukan dan menegakkan kebenaran dan menjauhkan perbuatan

** Muhaimin, Pengembangan Kurikulum Pendidikan Agama Islam di Sekolah, Madrasah, dan
Perguruan Tinggi,(Jakarta: PT Grafindo Persada, 2005), 60-61

> Peraturan Presiden Republik Indonesia No. 87 Tahun 2017 tentang Penguatan Pendidikan
Karakter. (Jakarta: Depdiknas.)

3% Departemen Agama R, 4/-Qur’an dan T erjemahnya, (Jakarta:PT.Intermasa, 2000), 594
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yang munkar. Pendidikan karakter yang diberikan seorang ayah
kepada anaknya untuk selalu mengerjakan Sholat dan selalu bersabar.

Kemendiknas memberikan batasan bahwa nilai-nilai karakter
yang harus dikembangkan bagi anak bangsa antara lain mencakup:
karakter religius, jujur, toleransi, disiplin, kerja keras, kreatif, mandiri,
demokratis, rasa ingin tahu, semangat kebangsaan, cinta tanah air,
menghargai prestasi, bersahabat, cinta damai, gemar membaca, peduli
lingkungan, peduli sosial, tanggung jawab, berani mengambil resiko,
kepemimpinan, inovatif, kerjasama pantang menyerah, realistis dan
rasa ingin tahu.*’

b. Pendidikan karakter di madrasah

Pembentukan karakter adalah bagian integral dari orientasi
pendidikan Islam. Tujuannya adalah membentuk kepribadian
seseorang agar berperilaku jujur, baik, bertanggung jawab,
menghormati dan menghargai orang lain, adil tidak diskriminatif,
pekerja keras, dan karakter-karakter unggul lainnya.

Agama Islam, mempunyai dua istilah yang menunjukkan
penckanan mendasar pada aspek pembentukan karakter dalam
pendidikan: yakni ta®“dib dan tarbiyyah. Ta*dib berarti usaha untuk
menciptakan situasi yang mendukung dan mendorong anak didik

untuk berperilaku baik dan sopan sesuai yang diharapkan. Sementara

37 Kemendiknas, Pengembangan Pendidikan Budaya dan Karakter Bangsa. Bahan Pelatihan
Penguatan Metodologi Pembelajaran Berdasarkan Nilai-nilai Budaya untuk Membentuk Daya
Saing dan Karakter Bangsa, Jakarta: 2010, 9
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tarbiyyah berarti merawat potensi-potensi baik yang ada pada diri
manusia agar tumbuh dan berkembang.*®

Madrasah merupakan lembaga pendidikan Islam yang lebih
modern, yang memadukan antara pendidikan pesantren dan sekolah,
yang materinya mengintegrasikan agama dan pengetahuan umum.
Madrasah  sebagai  lembaga  pendidikan  Islam  berfungsi
menghubungkan sistem lama dan sistem baru dengan jalan
mempertahankan nilai-nilai lama yang masih baik dan dapat
dipertahankan dan mengambil sesuatu yang baru dalam ilmu,
teknologi, dan ekonomi yang bermanfaat bagi kehidupan umat Islam,
sedangkan isi kurikulum madrasah pada umumnya sama dengan
pendidikan di pesantren ditambah dengan ilmu-ilmu umum.*

Berangkat dari pentingnya nilai pendidikan karakter bagi bangsa
ini, maka perlu pedoman untuk mengimplementasikannya agar
mendapatkan hasil yang maksimal. Pedoman yang dimaksud adalah
prinsip-prinsip - pendidikan karakter yang akan menjadi sebuah
formulasi kolektif yang saling berkaitan antara satu dengan yang
lainnya, sehingga menjadi satu kesatuan yang terintegrasi secara utuh.
Secara sederhana, prinsip adalah suatu pernyataan fundamental atau
kebenaran umum maupun individual yang dijadikan oleh seseorang

atau kelompok sebagai pedoman untuk berpikir atau bertindak. Untuk

** Direktorat Pendidikan Madrasah, Wawasan Pendidikan Karakter dalam Islam, (Jakarta:
Kemenag, 2010), 43
3% Haedar Nashir, “Pendidikan Karakter Berbasis Agama ..., 27
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dapat mengimplementasikan program pendidikan karakter yang

efektif, seyogianya memenuhi beberapa prinsip berikut ini:

1)

2)

3)

4)

S)

6)

7)

8)

Komunitas sekolah/madrasah mengembangkan dan
meningkatkan nilai-nilai inti etika dan kinerja sebagai landasan
karakter yang baik.

Sekolah/Madrasah berusaha mendefinisikan “karakter” secara
komprehensif, didalamnya mencakup berpikir, merasa, dan
melakukan.

Sekolah/Madrasah menggunakan pendekatan yang
komprehensif, intensif, dan proaktif dalam pengembangan
karakter.

Sekolah/Madrasah menciptakan sebuah komunitas yang
memiliki kepedulian yang tinggi.

Sekolah/Madrasah menyediakan kesempatan yang luas bagi
para siswa untuk melakukan berbagai tindakan moral.
Sekolah/Madrasah menyediakan kurikulum akademik yang
bermakna dan menantang, dapat menghargai dan menghormati
seluruh peserta didik, mengembangkan karakter mereka, dan
berusaha membantu mereka untuk meraih berbagai kesuksesan.
Sekolah/Madrasah mendorong siswa untuk memiliki motivasi
diri yang kuat.

Staf sekolah/Madrasah adalah komunitas belajar etis yang

senantiasa berbagi tanggung jawab.
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9) Sekolah/Madrasah mendorong kepemimpinan bersama yang
memberikan dukungan penuh terhadap gagasan pendidikan
karakter dalam jangka panjang.

10) Sekolah/Madrasah melibatkan keluarga dan masyarakat sebagai
mitra dalam upaya pembangunan karakter.

11) Secara teratur, sckolah/Madrasah melakukan assessment
terhadap budaya dan iklim sckolah, keberfungsian para staf
sebagai pendidik karakter di sekolah, dan sejauh mana siswa
dapat mewujudkan karakter yang baik dalam kehidupan schari-
hari.*’

Mendukung prinsip diatas, bahwa pendidikan karakter itu tidak
dapat dikembangkan secara cepat dan segera, tetapi harus melewati
proses yang panjang, cermat, dan sistematis. Berdasarkan perspektif
yang berkembang dalam sejarah pemikiran manusia, pendidikan
karakter harus dilakukan berdasarkan tahapan-tahapan perkembangan
anak sejak usia dini sampai dewasa. Setidaknya, berdasarkan psikolog
Kohlberg dan ahli pendidikan dasar Marlene Lockheed, terdapat
empat tahapan pendidikan karakter yang perlu dilakukan, yaitu:

1) Tahapan pembiasaan, sebagai awal perkembangan karakter
anak.
2) Tahap pemahaman dan penalaran terhadap nilai, sikap, perilaku,

dan karakter siswa.

% Amirulah Syarbini, Buku Pintar Pendidikan Karakter, (Panduan Lengkap Mendidik Karakter
Anak di Sekolah, Madrasah dan Rumah), (Jakarta: as@-Prima, 2012), 35-38
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3) Tahap penerapan berbagai perilaku dan tindakan siswa dalam
kenyataan sehari-hari.

4) Tahap pemaknaan, yaitu suatu tahap refleksi dari para siswa
melalui penilaian terhadap seluruh sikap dan perilaku yang telah
mereka pahami dan lakukan dan bagaimana dampak dan
kemanfaatannya dalam kehidupan, baik bagi dirinya maupun
orang lain.*'

Strategi pelaksanaan pendidikan karakter di sekolah/ madrasah
dapat dilakukan dengan 4 cara, yaitu:

1) Mengintegrasikan ke setiap mata pelajaran.

Mengintegrasikan ke setiap mata pelajaran bertujuan untuk
memperkenalkan nilai-nilai pendidikan karakter di setiap mata
pelajaran, sehingga menyadari akan pentingnya nilai-nilai
tersebut dan penginternalisasian nilai-nilai ke dalam tingkah
laku peserta didik sehari-hari melalui proses pembelajaran, baik
yang berlangsung di dalam maupun diluar kelas.

Dasarnya kegiatan pembelajaran, selain untuk menjadikan
peserta didik menguasai kompetensi (materi) yang ditargetkan,
Jjuga dirancang untuk menjadikan peserta didik mengenal,
menyadari, dan menginternalisasi nilai-nilai dan menjadikannya

perilaku.*?

1 Amirullah Syarbni, “Buku Pintar Pendidikan Karakter ..., 42
42 Amirullah Syarbni, “Buku Pintar Pendidikan Karakter ... , 59
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2) Pengembangan budaya sekolah

Sekolah bertanggung jawab menanamkan pengetahuan-
pengetahuan baru yang reformatif dan transformatif dalam
membangun bangsa yang maju dan berkualitas. Sekolah juga
bertanggungjawab mentransformasikan nilai-nilai luhur kepada
siswa. Dengan demikian, peran sckolah sangat besar dalam
menentukan arah dan orientasi bangsa kedepan.

Budaya sekolah menjadi salah satu aspek yang berpengaruh
terhadap perkembangan peserta didik. Suasana sekolah yang
penuh kedisiplinan, kejujuran, kasih sayang akan menghasilkan
karakter yang baik. Sama halnya dengan para pendidik, mereka
akan mengajar dengan suasana damai, sehingga mendorong
peningkatan mutu pembelajaran.*

3) Melalui kegiatan ekstrakulikuler

Kegiatan ekstrakulikuler merupakan kegiatan diluar jam
pelajaran dalam rangka menyalurkan minat, bakat, dan hobi
siswa, juga menunjang pelaksanaan pendidikan karakter.**

Kegiatan ekstrakulikuler dapat dilakukan di dalam dan/atau

diluar lingkungan sekolah untuk memperluas pengetahuan,

* Novan Ardy Wiyani, Konsep, Praktek, dan Strategi Membumikan Pendidikan Karakter di SD,
(Ar-Ruz Media: Jogjakarta, 2013), 97-99
* Amirullah Syarbni, “Buku Pintar Pendidikan Karakter ..., 61
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meningkatkan ketrampilan, dan menginternalisasi nilainilai atau
aturan-aturan agama serta norma-norma sosial.*’
Kegiatan keseharian di rumah

Keluarga atau rumah merupakan partner penting
pelaksanaan pendidikan karakter di sekolah. Sekolah sebaiknya
mengajak orang tua untuk bersama-sama memantau aktivitas
siswa di rumah dengan cara menyediakan kartu monitoring yang
kemudian dilakukan ke sekolah sebulan dua kali atau sebulan
sekali tergantung kesepakatan pihak sekolah dengan orang
tua.*

Untuk itu, dalam lingkungan keluarga maupun masyarakat
diupayakan agar terjadi proses penguatan dari orang tua serta
tokoh masyarakat terhadap prilaku berkarakter mulia yang
dikembangkan di satuan pendidikan. Hal ini dapat dilakukan
lewat komite sekolah, pertemuan wali murid,
kunjungan/kegiatan wali murid yang berhubungan dengan
kumpulan kegiatan sekolah dan keluarga yang bertujuan

menyamakan langkah dalam membangaun karakter di sekolah,

di rumah dan di masyarakat."’

* Novan Ardy Wiyani, “Konsep, Praktek, dan Strategi Membumikan Pendidikan Karakter di SD

.., 106

4 Amirullah Syarbni, “Buku Pintar Pendidikan Karakter ..., 61
* Suyanto, Pendidikan Karakter..., 80-81
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c. Landasan pendidikan karakter
Nilai-nilai moral yang ditanamkan akan membentuk karakter
yang merupakan fondasi penting bagi terbentuknya sebuah tatanan
masyarkat yang beradab dan sejahtera, untuk membentuk karakter
mutlak diperlukan landasan penyelenggaraan pendidikan karakter.*®
Dengan demikian, ada beberapa landasan pendidikan karakter, di
antaranya:
1) Landasan filosofis
Pancasila sebagai kristalisasi nilai-nilai  kehidupan
masyarakat yang bersumber dari budaya Indonesia telah
menjadi ideologi dan pandangan hidup. pembangunan karakter
bangsa merupakan sebuah kebutuhan asasi dalam proses
berbangsa. Pancasila sebagai pandangan hidup, mengandung
makna bahwa hakikat hidup bermasyarakat, berbangsa dan
bernegara dijiwai oleh moral serta etika yang dimanifestasikan
dalam sikap dan prilaku dan kepribadian manusia Indonesia
yang proporsional baik dalam hubungan manusia dengan
pencipta, manusia antar manusia, serta hubungan manusia
dengan lingkungannya.*
Namun tidak hanya itu, sebagai masyarakat plural
masyarakat Indonesia tidak lepas dari bimbingan atau pimpinan

secara sadar terhadap perkembangan jasmani dan rohani

* Novan Ardy Wiyani, Membumikan Pendidikan Karakter di SD, Konsep, Praktik, dan Strategi,
(Jogjakarta:AR-Ruzz Media, 2013), 31
¥ Suyanto, Pendidikan Karakter...,17
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mereka menuju terbentuknya kepribadian yang utama. Dengan
kata lain, Muhaimin mengatakan bahwa pendidikan
mengaksentuasikan pada pelestarian nilai-nilai Ilahiah dan
insaniah sekaligus menumbuhkembagkannya  dalam
perkembangan ipteks dan perubahan sosial kultural yang ada.™

Dalam kaitannya dengan budaya religius di madrasah,
ajaran dan nilai-nilai Islam diyakini sebagai kebenaran dan
kebaikan, baik melalui nilai-nilai Islami, aktivitas-aktivitas
Islami, serta simbol- simbol Islami yang dikembangkan di
madrasah.

2) Landasan yuridis

Landasan yuridis pendidikan karakter terdapat dalam
amanat Undang-Undang Dasar 1945 yaitu pasal 31 ayat 3
menyatakan, Pemerintah menyelenggarakan satu sistem
pendidikan nasional, yang meningkatkan keimanan dan
ketakwaan serta akhlak mulia dalam rangka mencerdaskan
kehidupan bangsa, yang diatur dengan undang- undang. Lebih
lanjut, dalam pasal 31 ayat 5 menyatakan, Pemerintah
memajukan ilmu pengetahuan dan teknologi dengan
menjunjung tinggi nilai-nilai agama dan persatuan bangsa

untuk kemajuan peradaban serta kesejahteraan ummat manusia.

0 Muhaimin, Pemikiran dan Aktualisasi Pengembangan Pendidikan Islam, (Jakarta: Rajawali
Pers, 2012), 6
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Dalam UU No. 20 Tahun 2003 siskdisnas bab V pasal 12
ayat 1 poin (a) bahwasanya setiap peserta didik dalam setiap
satuan pendidikan berhak; (a) mendapatkan pendidikan agama
sesuai dengan agama yang dianutnya dan diajarkan oleh
pendidik yang seagama.’’

Dalam PP No 19 Tahun 2005 tentang standar nasional
pendidikan pada pasal 6 ayat 1 menyatakan bahwa kurikulum
untuk jenis pendidikan umum, kejuruan dan khusus pada
jenjang pendidikan dasar dan menengah terdiri atas kelompok
mata pelajaran Agama dan akhlak mulia; kelompok mata
pelajaran kewarganegaraan dan kepribadian; kelompok mata
pelajaran ilmu pengetahuan dan teknologi; kelompok mata
pelajaran estetika; kelompok mata pelajaran jasmani, olah raga

dan kesehatan.’?

2. Budaya religius dalam pendidikan karakter

Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia, religius berarti bersifat

religi/keagamaan, selanjutnya dari kata religi dan religius, muncul istilah

religiusitas berarti pengabdian terhadap agama atau kesalehan.™ Untuk itu,

keberagamaan atau religiusitas dapat diwujudkan dalam berbagai sisi

kehidupan manusia.

°! Undang-undang No 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasasional.
>2 Peraturan Pemerintah No 19 tahun 2005 Tentang Standar Nasional Pendidikan.
>3 Pusat Bahasa Departemen Pendidikan Nasional, Kamus Besar Bahasa Indonesia, (Jakarta: Balai

Pustaka, 2007), 944
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Aktivitas beragama tidak hanya terjadi ketika seseorang
melakukan prilaku ritual (beribadah), tetapi juga ketika melakukan
aktivitas lain yang didorong oleh kekuatan supranatural. Bukan hanya
yang berkaitan dengan aktivitas yang tampak dan dapat dilihat dengan
mata, tetapi juga aktivitas yang tidak tampak dan terjadi dalam hati
seseorang. Karena itu, keberagamaan seseorang akan meliputi berbagai
macam sisi atau dimensi.”

Istilah "culture" atau budaya, mula-mula datang dari disiplin Ilmu
antropologi sosial, sehingga apa yang tercakup dalam definisi budaya
sangatlah luas. Dalam kamus besar bahasa Indonesia, istilah culture
(budaya) diartikan sebagai: pikiran, adat istiadat, sesuatu yang sudah
berkembang, sesuatu yang sudah menjadi kebiasaan yang sukar diubah.
Dalam pemakaian sehari-hari, orang biasanya mensinonimkan pengertian
budaya dengan tradisi (fradision). Dalam hal ini, tradisi diartikan sebagai
ide-ide umum, sikap dan kebiasaan dari masyarakat yang nampak dari
perilaku sehari-hari- yang menjadi kebiasaan dari kelompok dalam
masyarakat tersebut.

Sehingga, budaya merupakan suatu kesatuan yang unik dan bukan
jumlah dari bagian-bagian suatu kemampuan Kkreasi manusia yang
immaterial, berbentuk kemampuan psikologi manusia yang immeterial,
berbentuk kemampuan psikologis seperti ilmu pengetahuan, teknologi,

kepercayaan, keyakinan, seni dan sebagainya.

> Muhaimin, Paradigma Pendidikan Islam Upaya Mengefektifkan Pendidikan Agama Islam di
Sekolah, (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2012), 288
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Berdasarkan paparan di atas, dalam kaitannya dengan pendidikan
karakter, maka budaya religius di madrasah merupakan ciri khas karakter
atau akhlak dan citra madrasah di masyarakat luas. Artinya, sikap
keberagamaan yang terbentuk di madrasah, dapat dijadikan sebagai
panduan oleh siswa dalam bergaul atau berinteraksi dan juga berfungsi
sebagai pengontrol kepribadian mereka.

Menurut Muhammad Fathurrahman bahwa nilai religius terdiri dari
nilai ibadah, nilai ruhul jihad, nilai akhlak, nilai kedisiplinan, nilai
keteladanan, nilai amanah dan ikhlas.”

a. Nilai ibadah

Ibadah merupakan bahasa indonesia yang berasal dari bahasa
arab yaitu masdar ‘abada yang berarti penyembahan. Sedangkan
secara istilah berarti khidmat kepada Tuhan, taat mengerjakan
perrintahnya dan menjauhi larangannya.’® Sedangkan As-Siddieqy
mengartikan ibadah sebagai “nama yang meliputi segala kegiatan
yang disukai dan diridhai oleh Allah, baik berupa perkataan atau
perbuatan, secara terang-terangan atau tersembunyi”.”’

Nilai ibadah perlu ditanamkan kepada diri seorang anak
didik, agar anak didik menyadari pentingnya beribadah kepada

Allah SWT. Bahkan penanaman nilai ibadah tersebut hendanya

» Muhammad Fathurrohman, Budaya Religius dalam meningkatkan mutu pendidikan,

(Yogyakarta:Kalimedia, 2015), 60

>0 Suprapno, budaya religius sebagai sarana kecerdasan spiritual, (Malang:Literasi nusantara,
2019), 22

7 Tim Dosen Pendidikan Agama Islam (PAI) Universitas Negeri Malang, Pendidikan Islam
Transformatif: Menuju Pengembangan Pribadi Berkarakter, (Malang: Gunung Samudera, 2013),
46
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dilakukan ketika anak masih kecil dan berumur 7 tahun yaitu

ketika terdapat perintah kepada anak untuk menjalankan sholat.’®
Ibadah dalam Islam secara garis besar terbagi kedalam dua

jenis, yaitu ibadah mahdah (ibadah khusus) dan ibadah ghoiru

mahdah (ibadah umum). Ibadah mahdah meliputi sholat, puasa,

zakat, haji. Sedangkan ibadah ghoirumahdah meliputi shodaqoh,

membaca Al-Quran dan lain sebagainya.’”

1) Ibadah Mahdhah,

Ibadah mahdhah yaitu Ibadah yang mengandung
hubungan dengan Allah sematamata (vertikal atau
hablumminallah). Ciri-ciri Ibadah ini adalah semua ketentuan
dari aturan pelaksanaannya telah di tetapkan secara rinci
melalui penjelasan-penjelasan AlQur“an atau Sunnah.®’

Ibadah mahdhah merupakan ibadah yang sifatnya
khusus. Ibadah mahdhah adalah ibadah yang disyariatkan
dalam al- Qur’an dan hadis. Contohnya; shalat, puasa, zakat
dan naik haji.' Contoh, shalat harus mengikuti petunjuk
Rasul dan tidak diizinkan untuk menambah atau
menguranginya, begitu juga haji dan lainnya. Ibadah
mahdhah ini dilakukan semata-mata bertujuan untuk

mendekatkan (Taqarrub) kepada Allah. Ibadah ini kemudian

> Muhammad Fathurrohman, Budaya Religius...,60

% Mahfud, Al-Islam., 12-13

% Ali Anwar Yusuf, Studi Agama Islam, (Bandung:CV Pustaka setia, 2003), 146

' Mohammad Daud Ali, Pendidikan Agama Islam, (Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada, 2004),

247
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disebut ibadah dalam arti khusus yang merupakan bagian dari
syariah.

Ibadah Ghairu Mahdhah, yaitu ibadah yang tidak hanya
sekadar menyangkut hubungan dengan Allah, tetapi juga
menyangkut sesama makhluk (hablum minallah wa hablum
min an-nas), atau di samping hubungan vertikal, juga ada
unsur hubungan horizontal. Hubungan sesama makhluk ini
tidak hanya terbatas pada hubungan antar-manusia, tetapi
juga hubungan manusia dengan lingkungannya (binatang dan
tumbuh-tumbuhan).

Dilihat dari segi fasilitas yang dibutuhkan untuk

mewujudkannya, ibadah dapat dibagi menjadi tiga macam:

D

2)

3)

Ibadah badaniyah ruhiyah, yaitu suatu ibadah yang untuk
mewujudkannya hanya dibutuhkan kegiatan jasmani dan
rohani saja, seperti shalat dan puasa,

Ibadah  maliyah, vyakni suatu ibadah yang untuk
mewujudkannya dibutuhkan kegiatan pengeluaran harta
benda, seperti zakat.

Ibadah badaniyah ruhiyah maliyah, yakni suatu ibadah
yanguntuk mewujudkannya dibutuhkan kegiatan jasmani,
rohani, dan pengeluaran harta kekayaan, seperti haji.

Dari Segi sasaran dan manfaatnya, ibadah dapat dibagi

menjadi dua macam:
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1) Ibadah perorangan (fardiyah), yaitu ibadah yang hanya
menyangkut diri pelakunya sendiri, tidak ada hubungannya
dengan orang lain, seperti shalat.

2) Ibadah kemasyarakatan (Ijtima“iyah), yaitu ibadah yang
memiliki keterkaitan dengan orang lain, terutama dari segi
sasarannya, seperti sedekah dan zakat.*®
Dari macam-macam ibadah di atas, peneliti membatasi

ibadah yang akan diteliti hanya ibadah berkaitan dengan Ibadah
Mahdhah saja yaitu sholat.

Sholat menurut arti bahasa adalah do’a kebaikan, sedangkan
menurut istilah adalah suatu aktivitas yang terdiri dari beberapa
ucapan dan pekerjaan yang dimulai dengan takbir dan di akhiri
dengan salam, dengan beberapa syarat tertentu.”

Menurut Khulilurrahman, Sholat adalah sarana untuk
mendekatkan diri kepada Tuhannya sehingga ia merasa dekat
dengan-Nya.** Perintah mendirikan sholat mempunyai nilai-nilai
edukatif yang sangat mendalam, karena sholat itu tidak hanya
dikerjakan sekali atau dua kali saja, tetapi seumur hidup selama

hayat masih dikandung badan.®

62 Ali Anwar Yusuf, Studi Agama Islam: untuk Perguruan Tinggi Umum, (Bandung: CV Pustaka
Setia, 2003), 146-147

% Tolhah Ma’ruf dkk, Fiqih, Ibadah Panduan Lengkap Beribadah Versi Ahlussunnah, (Jawa
Timur: Lembaga Ta’lif Wannasy, 2008), 45

4 M. Khulilurrahman Al-Mahfani&Ummi Nurul Izzah,Sholat Khusyuk Untuk Wanita,(Jakarta:PT
Wahyu Media, 2012), 2

% Muhammad Fathurrohman, Budaya Religius...,60
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Sholat terbagi menjadi dua yaitu sholat fardhu dan sholat
shunnah. Sholat fardhu adalah sholat yang harus diutamakan dan
wajib dikerjakan diantaranya (subuh, dhuhur, asar, magrib, isya).
Sedangkan sholat sunnah adalah sholat yang sangat dianjurkan
oleh Rasulullah agar dikerjakan karena mengandung banyak
manfaat dan pahala didalamnya. Salah satu contoh shalat sunnah
adalah sholat dhuha.*

1) Sholat fardhu
Didalam sabda Rasulullah saw yang artinya “Ada lima
shalat yang telah diwajibkan oleh Allah bagi hamba-hamba-

Nya. Siapa saja yang telah mengerjakannya dan tidak

mengabaikannya sedikitpun, karena menganggap enteng

terhadap hak shalat itu, niscaya Allah berjanji akan
memasukkannya kedalam surga. Dan siapa saja yang tidak
melakukannya, maka tidak ada janji apapun dari Allah, jika

Dia telah menghendaki, maka Dia akan memberikan siksaan

kepadanya, dan jika Dia telah menghendaki Dia akan

mengampuninya.” (HR. Ahmad, Abu Daud, Nasa“i, dan Ibnu

Majah).®’

Lima shalat yang dimaksud adalah shalat dhuhur, ashar,
maghrib, isya™, dan subuh. Kelima shalat itu merupakan pintu

bagi setiap hamba yang mendambakan perjumpaan dengan

% M. Khulilurrahman Al-Mahfani&Ummi Nurul Izzah,Sholat Khusyuk Untuk Wanita,(Jakarta:PT
Wahyu Media, 2012), 2
7 Hamdani Bakran Adz-Dzakiey, 7
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Allah swt. Makna dan hakikat dari aktivitas shalat lima waktu

itu adalah sebagai berikut:

a)

b)

Shalat dhuhur, yaitu shalat fardu yang terdiri dari
empat rakaat yang dikerjakan pada saat antara matahari
telah tergelincir hingga sebelum datang waktu ashar.
Makna dan hakikat dari shalat dhuhur ini yaitu tentang
aktivitas  ilahiah yang melahirkan pembuktian
keimanan, keislaman, keihsanan, dan ketauhidan diri
dihadapan Allah secara praktis, empiris (pengalaman),
dan transendental (hal yang bersifat kerohanian). Pada
waktu zuhur ini banyak bentuk aktivitas manusia
seperti dagang, tidur dll. Dari berbagai aktivitas
tersebut lah ketika seseorang dapat membagi waktu
untuk tetap shalat dhuhur tanpa ada alasan untuk
meninggalkannya, deng